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Pada tanggal 19 Desember 1948, tentara Belanda melancarkan Agresi Militernyayang ke dua dan
menduduki Ibukota Rl Y ogyakarta. Serangan Belanda dilancarkan dari udara dan berbagai arah, dari arah
Banyumas, Semarang, Laut Jawa (pendaratan marinir). Sedangkan dari arah timur serangan dilancarkan dari
Mojokerto dan Malang. Selama Perang Kemerdekaan 11 Karesidenan Surakarta ditetapkan menjadi wilayah
Wehrkreise | dibawah komandan Brigade 5 Letkol Slamet Riyadi dan Wehrkreise | dibagi menjadi enam
sub Wehrkreise (SWK) yaitu: SWK 100, 102, 103, 104, 105, 106. SWK 100 di bawah pimpinan Mayor
Suradji, SWK 101 di bawah pimpinan Mayor Sunitoyoso, SWK 102 di bawah pimpinan Mayor Soenaryo,
SWK 104 di bawah pimpinan Mayor Soeharto, SWK 105 di bawah pimpinan Mayor Hartadi, dan SWK 106
di bawah pimpinan Mayor Achmadi (Tentara Pelgjar/TNI Detasemen 11 Brigade 17). Mendengar
perundingan Indonesia-Belanda terbuka kembali pada bulan April 1949, berita desas-desus akan
diadakannya gencatan senjata semakin ramai yang dapat berakibat pada melemahnya semangat perjuangan
karena kondis yang tidak menentu. Untuk menghadapi segala kemungkinan selanjutnya selaku komandan
SWK 106 maka Mayor Achmadi padatanggal 25 April 1949 mengeluarkan Pedoman Rencana Masuk Kota
yang menjadi pegangan bagi para komandan rayon. Kemudian pada awal Me 1949 di Rayon |1 tepatnya di
Dukuh Wonosido kelurahan Sidokerto diadakan rapat antara Rayon yang ada yang bertujuan untuk
mengembangkan kekuatan yang ada. K eadaan yang tidak menentu tersebut berakhir dengan keluarnya
instruksi Gubemur Militer Daerah Militer 11 Kolonel Gatot Subroto yaitu Instruksi No.16A tanggal 10 Juni
1949. Dengan instruksi tersebut maka semangat para pelgar pejuang bangkit kembali yang terbukti dengan
segera dikeluarkannya perintah siasat no.447/V1/M.P2 SV/P.S 49 tanggal 26 Juni 1949 untuk mengadakan
serangan_-serangan secara gerilyabaik siang maupun malam. Setelah temyata kota Solo tidak dapat
dipertahankan lagi, maka seluruh pelgjar pejuang keluar kota menuju arah Timur ke Bekonang selanjutnya
Mayor Achmadi diangkat sebagai komandan pertempuran kota Solo yang mempunyai daerah operasi
terhadap kota Solo dan sekitarnya. Wilayah operasi ini kemudian disebut Sub Wehrkreise Arjuna 106 atau
disingkat SWK Arjunal06. Selama perang gerilya tersebut pernah diadakan Serangan Umum (SU) | ke kota
Solo pada tanggal 8 Februari 1949 yang hasilnya kurang memuaskan dan kemudian diadakan Serangan
Umum (SU) Il ke kota Solo pads tanggal 2 Mei 1949, yang kali ini mendapatkan hasil yang memuaskan
dibandingkan SU 1.
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